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ABSTRAK

Memiliki hewan peliharaan (pet) sekarang ini merupakan sebuah gaya hidup. Di kota-kota
besar terjadi peningkatan jumlah adopter hewan lucu seperti : kucing, anjing, reptil, dan lain-lain.
Kesehatan dari hewan peliharaan merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan oleh
adopter. Pemeriksaan rutin dan pemenuhan vaksin kesehatan dapat dilakukan di rumah sakit hewan
dan klinik dokter hewan. Dokter hewan panggilan dapat menjadi alternatif bagi adopter yang
mengutamakan kenyamanan serta penanganan yang cepat. Penelitian ini bertujuan merancang sistem
yang mampu mengelola data berdasarkan status dan lokasi pasien, supaya memudahkan dokter hewan
dalam memilah data dan mencetak laporan secara rapi. Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan
sistem yang dapat bekerja sesuai dengan tujuan pembuatannya. Sistem informasi manajemen data
pasien dokter hewan panggilan meliputi manajemen data pasien, data dokter hewan dan data lokasi.
Status pasien dibedakan menjadi tiga bagian yaitu : baru, perawatan, dan sehat. Sistem ini
diimplementasikan dalam bahasa pemrograman Hypertext Prepocessor (PHP). Sistem dapat
memudahkan pecatatan data pasien, mempercapat pencarian dan pengelompkan data sesuai dengan
kategori yang ditentukan seperti, jenis, lokasi dan status kesehatan. Sistem dapat mengelola data lebih
baik daripada pengelolaan data secara konservatif.

Kata Kunci: sistem manajemen pasien, dokter hewan, dokter hewan panggilan

ABSTRACT

Today’s having a pet is a lifestyle. In large cities, the number of adopters of cute animals such
as cats, dogs, reptiles, etc are increased. The health of a pet is one of the important things that must be
considered by the adopter. Routine inspections and compliance with health vaccine can be done at
veterinary hospitals and veterinary clinics. vet on calls can be an alternative to the adopter who
prioritize comfort and fast handling. A system which is able to manage data based on the status and
location of the patient, in order to facilitate a veterinarian in sorting the data and print the report neatly.
The aim of the research was to produce a system that can work in accordance with the purpose of
manufacture. management information system includes management of patient data, veterinarian data
and location data. Status patients divided into three parts: a new, care and healthy. The system is
implemented in the programming language Hypertext Prepocessor (PHP). Recording system can
facilitate patient data, speed up the find and grouping data according to defined categories such as,
type, location and health status. The system can manage of patien data better than conservative
method.

Keywords: patient management system, veterinarian, vetcall
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PENDAHULUAN

Memiliki hewan peliharaan (pet) sekarang ini merupakan sebuah gaya hidup. Di kota-
kota besar terjadi peningkatan jumlah adopter hewan lucu seperti : kucing, anjing, reptile, dll.
Hewan peliharaan juga dapat mengurangi rasa kesepian (Rizqi dan Savitri, 2014). Menurut
Lewis dan Shepherd (2009) pemilik anjing memiliki kualitas hidup yang lebih tinggi. Trend
ini diikuti juga dengan profesi dokter hewan panggilan.

Kesehatan dari hewan peliharaan merupakan salah satu hal penting yang harus
diperhatikan oleh adopter. Beberapa adopter akan membayar mahal perawatan medis untuk
hewan peliharaannya karena mereka menghargai hewan peliharaan tersebut seolah-olah
mereka adalah anggota keluarga pemilik (Brockman et al., 2008). Pemeriksaan rutin dan
pemenuhan vaksin kesehatan dapat dilakukan di rumah sakit hewan dan klinik dokter hewan.
Alternatif kebutuhan yang cepat serta kenyamanan pasien, peran dokter hewan panggilan
sangatlah strategis. Profesi dokter hewan panggilan melakukan pekerjaannya dengan home
visit.

Menurut Norman L Enger yang dikutip Moekijat (2005) Suatu sistem terdiri atas
kegiatan-kegiatan yang berhubungan guna mencapai tujuan-tujuan perusahaan seperti
pengendalian inventaris atau penjadwalan produksi. Informasi diartikan sebagai data yang
telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam
mengambil keputusan saat ini atau mendatang. Sistem informasi berbasis komputer
merupakan sistem pengolah data menjadi sebuah informasi yang berkualitas dan
dipergunakan unuk suatu alat bantu pengambilan keputusan (Teguh, 2003).

Dengan banyaknya pasien dan lokasi yang berbeda-beda. Tentunya akan menyulitkan
jika pendataan pasien dilakukan secara manual. Guna memudahkan proses pencarian dan
pengolahan data dibutuhkan suatu sistem. Sistem yang membuat kerja dokter hewan

panggilan lebih efektif dan efisien.

MATERI DAN METODE
SIM merupakan bidang terapan yang mendapatkan perhatian para pelaku bisnis sejak
Teknologi Informasi (TI) dimanfaatkan pada tahun 1950-an (Rahmat, 2005). Secara
sederhana suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur,
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung
satu sama lain dan terpadu untuk mencapai suatu tujuan. Sistem informasi manajemen

merupakan sistem yang dapat diandalkan dalam mengolah data menjadi informasi yang
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bermanfaat dalam pembuatan keputusan manajemen, baik yang berkaitan dengan keputusan
keputusan rutin maupun keputusan-keputusan strategis. Memudahkan pengguna membuat
keputusan yang lebih efektif dan efisien sesuai informasi yang tersedia (Srinivas, 2011).
Dukungan sistem informasi untuk pembuatan keputusan terdiri dari suatu database yang
lengkap, kemampuan pencarian kembali database, perangkat lunak statistika dan analitik
lainnya, serta suatu dasar model yang berisi perangkat lunak pembuatan model keputusan
(Dewi, 2013).

Kelebihan dari sistem informasi manajemen antara lain :
1. Ketersediaan beragam informasi keterangan pasien memudahkan pengguna dalam
pengambilan keputusan
2. Mengelompokkan data sesuai dengan kategori dan jenis yang diinginkan
3. Pengarsipan data lebih rapi karena terkomputerisasi dengan baik.
Untuk mengumpulkan data-data metode yang digunakan adalah metode observasi dan
wawancara secara langsung untuk mendapatkan data primer.
Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah dokter hewan setempat. Sebagai
referensi dan pembanding diperlukan literatur-literatur dari buku, thesis dan jurnal ilmiah

guna mendapatkan data yang lebih valid dan reliable.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem informasi manajemen data pasien dokter hewan panggilan meliputi manajemen
data pasien, data dokter dan data lokasi. Menurut (Duguma, 2016) data pasien, riwayat
terkini, riwayat masa lalu, pemeliharaan dan riwayat lingkungan adalah faktor yang
mempengaruhi keakuratan dalam anamnesis. Status pasien dibedakan menjadi tiga bagian
yaitu : baru, perawatan dan sehat.. Sistem ini diimplementasikan dalam bahasa pemrograman
php. Sistem berbasis web yang memudahkan penggunannya di berbagai tempat dan perangkat

yang terjangkau akses internet.

Perancangan Sistem

Rancangan sistem terdiri dari :

1. ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD adalah gambaran model konseptual yang menjelaskan akan kebutuhan informasi

ke dalam database. Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu metode
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pemodelan data yang menggambarkan entitas-entitas yang ada pada suatu database dan

relasi atau hubungan dari masing-masing entitas tersebut (Edi dan Betshani, 2009).

LOKASI

Gambar 1. ERD

Gambar ERD diatas terdapat 4 entitas yang ada dalam sistem, yaitu user, pasien, dokter
dan lokasi. Entitas user mempunyai primary key id_user. Entitas pasien mempunyai primary
key id_pasien. Entitas dokter mempunyai primary key id_dokter. Entitas lokasi mempunyai
primary key id_lokasi. Masing-masing entitas mempunyai relasi yang saling menghubungkan
dalam sistem, yaitu menambah, merawat dan memasuki.

2. DFD (Data Flow Diagram)

DFD adalah gambaran rancangan sistem yang menjelaskan proses berjalannya aplikasi
yang dijalankan oleh user dengan sedetail mungkin. Terdiri dari diagram konteks, DFD level
0 dan DFD level 1. Diagram konteks merupakan diagram level tertinggi. Menunjukkan
hubungan antara sistem dengan lingkungannya secara garis besarnya. Diagram konteks dari

sistem manajemen pasien dokter hewan panggilan adalah sebagai berikut :

’7Data pasien, data dokter, data lokast

USER

Llnfo data pasien, data dokter, data lokasi, laporat
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Gambar 2. Diagram Konteks

Sistem manajemen ini memudahkan pengguna dalam pengelolaan data pasien yang
telah ditangani ataupun dalam proses perawatan. Membedakan pasien sesuai dengan status

dan juga lokasi regionalnya. Setiap proses yang terjadi akan tercatat dalam log aktivitas

.
Pasien
Pasien
USER Manajemen Dokter
Dokter
Manajemen Lokasi
Lokasi

Gambar 3. DFD Level 0

sistem.

Pada gambar di atas menjelaskan aktifitas yang dapat dilakukan oleh pengguna.

Pengguna dapat mengolah data pasien, dokter dan lokasi.

1.1, N
Data Pasien: Input Pasien Data Pasien

Gambar 4. DFD Level 1 Manajemen Pasien
Pada proses ini pengguna dapat memasukkan, mengubah dan menghapus data pasien.

Melihat semua data pasien sesuai list yang dinginkan.
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Gambar 5. DFD Level 1 Manajemen Dokter Hewan
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Pada proses ini pengguna dapat memasukkan, mengubah dan menghapus data dokter.

Melihat semua data dokter sesuai list yang dinginkan.

1.1

Data L "7\ Input Lokasi

Data Lokasi

®

Data Lokasi

L :m Data Lokasi
U

Gambar 6. DFD Level 1 Manajemen Lokasi

Pada proses ini pengguna dapat memasukkan, mengubah dan menghapus data

Melihat semua data lokasi sesuai list yang dinginkan.
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Antar Muka Sistem
Sistem manajemen pasien dirancang menggunakan bahasa pemrograman php.
Implementasi sistem ini dapat menampilkan proses input data pasien, pengolahan data pasien,

dokter dan lokasi. Cetak laporan data pasien dan dokter.

1. Tampilan Dashboard

Gambar 7. Tampilan Dashboard

Halaman dasar dari sistem adalah dashboard. Menampilkan data realtime diantaranya
semua data pasien, pasien baru, pasien dalam perawatan, pasien yang sudah sehat. Disertai
dengan informasi jumlah memudahkan dokter hewan untuk memanajemen data yang

diperlukan.

2. Tampilan Data Pasien

O8ary # Ednt

z

Gambar 8. Tampilan Data Pasien

Halaman yang menampilkan data pasien. Pada halaman ini pengguna dapat mengolah
data pasien. terdapat kolom pengkategorian pasien berdasarkan jenis dengan keterangan

jumlahnya. Apabila kategori kucing diklik akan menampilkam semua data pasien yang masuk
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dalam kategori tersebut. Kolom edit digunakan untuk mengedit data pasien. Tombol Print List

digunakan untuk mencetak laporan data pasien.

3. Menambahkan Data Pasien

Deskiipsl | (Bsce @ D B @ | B FRCRC) Q% E| Y

Gambar 9. Form Tambah Data Pasien

Halaman ini digunakan untuk menambahkan data pasien baru. Data yang memuat
informasi kategori, nama pasien, dokter yang menangani, nama pemilik, alamat dan deskripsi

data diri pasien.

4. Tampilan Data Dokter Hewan

Gambar 10. Tampilan Data Dokter Hewan

Halaman yang menampilkan data dokter. Pada halaman ini pengguna dapat mengolah
data dokter. Kolom edit digunakan untuk mengedit data dokter. Tombol Print List digunakan

untuk mencetak laporan data dokter.

5. Menambahkan Data Dokter
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Bsave \

Gambar 11. Form Tambah Data Dokter

Halaman ini digunakan untuk menambahkan data dokter baru. Data yang memuat

informasi nama dokter, alamat dan telpon.

6. Tampilan Data Lokasi

oo ) cewensarin  coeawe s @D G A @D wa A

Gambar 12. Tampilan Data Lokasi

Menampilkan data pembagian lokasi pasien berdasarkan regional nya. Hal ini
bertujuan memudahkan dokter dalam pengelempokan dan pencarian data pasien sesuai
lokasinya.

7. Menambahkan Data Lokasi

Gambar 13. Form Tambah Data Lokasi

Halaman ini digunakan untuk mengolah data lokasi.
KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sistem bisa bekerja sesuai

dengan tujuan pembuatannya. Sistem dapat memudahkan pecatatan data pasien, mempercapat
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pencarian dan pengelompkan data sesuai dengan kategori yang ditentukan seperti, jenis,
lokasi dan status kesehatan. Pengelolaan data terkomputerisasi lebih baik daripada
pengelolaan data secara konservatif. Sistem dapat diakses dari berbagai perangkat desktop

ataupun mobile yang terhubung dengan internet.

SARAN
Perlu dilakukan pengintegrasian teknologi Google Maps Api untuk mendapatkan
keakuratan data lokasi pasien serta pengkuran jarak dari lokasi dokter hewan ke rumah pasien.
Teknologi ini dapat memandu dokter hewan menentukan rute terdekat yang bisa dilalui.
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